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ABSTRACT 

Irrigation networks have a very important role to support agricultural productivity 

and farmers' welfare. The decline in the condition and function of irrigation 

networks can result in disruptions in the distribution of water in irrigation areas. 

This occurs due to several things such as sedimentation, weed growth, corrosion of 

the floodgates and leaks in the channel walls. This study aims to evaluate the 

physical condition and functioning of irrigation networks based on field surveys 

and available technical data. The method used in this research is by identifying the 

condition and functioning based on indicators of structures, floodgates and 

measuring buildings. Assessment of the condition and functioning of each irrigation 

asset according to Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) 2015 and  Kriteria Perencanaan Bagian Bangunan 2013. The results 

showed that the condition of the Cipamarangan irrigation network is classified as 

not good with an index of 1.5 and its functioning is classified as not functioning 

with a percentage of 36%. Recommended recommendation actions for the whole to 

do heavy repair or replacement of irrigation networks DI. Cipamarangan. 

Problems with the condition of this irrigation network make the distribution of 

water uneven which results in some rice fields not functioning. In addition, the 

implementation of monitoring technology and community involvement in 

maintenance were identified as important steps to ensure the sustainability and 

optimization of irrigation networks. 

 

Keywords: Cipamarangan, Physical condition evaluation, Irrigation network 

functioning, Irrigation condition, Irrigation network. 
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ABSTRAK 

Jaringan irigasi memiliki peran yang sangat penting untuk mendukung 

produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani. Penurunan kondisi dan fungsi 

jaringan irigasi dapat mengakibatkan gangguan pada penyaluran air di daerah 

irigasi. Hal itu terjadi disebabkan oleh beberapa hal seperti sedimentasi, tumbuhnya 

gulma, korosi pada pintu air serta kebocoran pada dinding – dinding saluran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi fisik dan keberfungsian 

jaringan irigasi berdasarkan survei lapangan dan data teknis yang tersedia. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengidentifikasi kondisi 

dan keberfungsian berdasarkan indikator struktur, pintu air dan bangunan ukur. 

Penilaian kondisi dan keberfungsian setiap aset irigasi menurut Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) tahun 2015 dan Kriteria 

Perencanaan Bagian Bangunan tahun 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi jaringan irigasi Cipamarangan tergolong tidak baik dengan indeks yang di 

dapat 1,5 dan keberfungsiannya tergolong tidak berfungsi dengan persentase 

sebesar 36%. Tindakan rekomendasi yang disarankan untuk keseluruhan agar 

dilakukan perbaikan berat atau penggantian pada jaringan irigasi DI. 

Cipamarangan. Permasalahan pada kondisi jaringan irigasi ini membuat distribusi 

air tidak merata yang mengakibatkan beberapa sawah tidak berfungsi. Selain itu, 

implementasi teknologi monitoring dan keterlibatan masyarakat dalam 

pemeliharaan diidentifikasi sebagai langkah penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan optimalisasi jaringan irigasi.  

 

Kata Kunci : Cipamarangan, Evaluasi kondisi fisik, Keberfungsian jaringan irigasi, 

Kondisi irigasi, Jaringan Irigasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Air merupakan elemen mendasar bagi keberlangsungan kehidupan. Tanpa 

ketersediaan air, keberadaan makhluk hidup, termasuk dalam sektor pertanian, 

tidak dapat terjaga. Ketersediaan air yang cukup dan berkelanjutan menjadi 

syarat utama untuk mendukung proses produksi pertanian yang optimal. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, krisis air yang disebabkan oleh 

perubahan iklim dan degradasi lingkungan telah berdampak cukup besar di 

berbagai wilayah di Indonesia, mengancam ketahanan pangan serta 

keseimbangan ekosistem [1]. Perubahan iklim telah memengaruhi kestabilan 

iklim makro dan mikro, yang berpengaruh terhadap ketahanan pangan nasional. 

Salah satu dampak utamanya adalah terjadinya pergeseran musim hujan dan 

musim kemarau, yang secara signifikan memengaruhi pola dan waktu tanam 

pangan. Hal ini menyebabkan kegiatan pertanian menjadi tidak optimal, bahkan 

di beberapa wilayah mengalami penurunan produktivitas [1]. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem pengelolaan air yang baik dan efisien, terutama dalam bentuk 

jaringan irigasi yang memadai untuk memastikan ketersediaan air irigasi secara 

merata dan berkelanjutan. 

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya 

yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air irigasi 

mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian, penggunaan, 

hingga pembuangannya. Jaringan ini memiliki peran vital dalam menjamin 

keberlangsungan suplai air ke lahan-lahan pertanian. Secara hierarki, jaringan 

irigasi dibagi menjadi jaringan utama dan jaringan tersier. Jaringan utama 

adalah jaringan irigasi yang berada dalam satu sistem irigasi, mulai dari 

bangunan utama, saluran induk atau primer, saluran sekunder, dan bangunan 

sadap serta bangunan pelengkap lainnya. Sementara itu, jaringan tersier 

merupakan prasarana pelayanan air di dalam petak tersier yang terdiri dari 
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saluran pembawa (saluran tersier), saluran pembagi (saluran kuarter), dan 

saluran pembuang [2]. 

Untuk menunjang perkembangan pertanian, terutama dalam upaya 

peningkatan produksi padi atau beras, diperlukan penanganan irigasi yang dapat 

memenuhi kebutuhan areal sawah seluas 60.373 hektar. Salah satu wilayah 

yang menjadi perhatian adalah Kabupaten Sukabumi. Di wilayah ini, kondisi 

irigasi teknis yang berada dalam keadaan baik mencapai 60%, sementara 

sisanya sebesar 40% dalam kondisi rusak. Irigasi teknis tersebut digunakan 

untuk mengairi areal sawah seluas 20.792 hektar. Sementara itu, irigasi non-

teknis dalam kondisi baik sebanyak 40% dan sisanya 60% dalam kondisi rusak. 

Irigasi non-teknis ini mengairi sawah seluas 35.123 hektar [3]. Pengukuran luas 

areal Daerah Irigasi (DI) Cipamarangan menunjukkan adanya perbedaan yang 

cukup signifikan, di mana luas areal awal tercatat sebesar 614 Ha, sementara 

hasil pengukuran terbaru hanya mencapai 223,81 Ha [3]. Penurunan kondisi 

dan fungsi jaringan irigasi ini mengindikasikan adanya penurunan efisiensi 

dalam distribusi air. Salah satu penyebab utamanya adalah pengelolaan jaringan 

irigasi yang kinerjanya menurun dalam menunjang distribusi air dari bangunan 

bendung ke bangunan bagi dan selanjutnya ke sawah. Hal ini diperburuk oleh 

kurangnya perawatan, kerusakan akibat tindakan manusia dan bencana alam, 

penundaan perbaikan atau pemeliharaan jaringan irigasi, usia irigasi yang sudah 

tua, serta keterbatasan dana pemeliharaan dan faktor lainnya [4]. 

Dalam praktiknya, pengelolaan irigasi menghadapi berbagai kendala yang 

cukup kompleks. Salah satunya yaitu menurunnya kondisi dan fungsi jaringan 

irigasi secara berkelanjutan. Penurunan ini berdampak pada kelancaran 

penyaluran air dari bangunan bendung ke bangunan bagi kemudian ke petak-

petak sawah. Faktor-faktor seperti kurangnya perawatan irigasi, kerusakan 

karena perbuatan manusia dan bencana alam, penundaan perbaikan atau 

pemeliharaan jaringan irigasi, umur jaringan yang sudah tua, serta minimnya 

ketersediaan dana pemeliharaan menjadi pemicu utama masalah ini [4]. 

Dampak kerusakan jaringan irigasi dapat bersifat langsung maupun tidak 

langsung. Dampak langsung meliputi menurunnya produktivitas hasil panen, 

menurunnya intensitas tanam, dan meningkatnya risiko kegagalan panen yang 
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dialami para petani. Sedangkan dampak tidak langsung antara lain adalah 

melemahnya komitmen petani untuk mempertahankan ekosistem sawah karena 

buruknya kinerja irigasi menyebabkan lahan menjadi kurang kondusif dan tidak 

produktif untuk kegiatan usaha tani, khususnya tanaman padi. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini dapat menyebabkan berkurangnya minat generasi muda 

terhadap sektor pertanian yang dianggap tidak menjanjikan secara ekonomi [5]. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya tindakan 

rehabilitasi terhadap jaringan irigasi yang rusak. Rehabilitasi jaringan irigasi 

adalah kegiatan perbaikan yang bertujuan untuk mengembalikan fungsi dan 

pelayanan irigasi seperti semula. Jaringan irigasi pada dasarnya memiliki batas 

masa pelayanan tertentu. Panjang atau pendeknya masa pelayanan tersebut 

tergantung pada berbagai faktor, seperti keadaan sumber air, jenis konstruksi 

(permanen, semi permanen, atau sederhana), pelaksanaan operasi dan 

pemeliharaan yang dilakukan secara berkala, serta kondisi alam dan lingkungan 

di sekitarnya [6]. Dengan adanya rehabilitasi jaringan irigasi yang tepat sasaran 

dan berkelanjutan, diharapkan sistem irigasi dapat kembali berfungsi secara 

optimal. Hal ini akan mendukung produktivitas pertanian, meningkatkan 

kesejahteraan petani, dan secara umum memperkuat ketahanan pangan 

nasional. Maka dari itu, upaya perbaikan dan pengelolaan jaringan irigasi harus 

menjadi perhatian utama dalam perencanaan pembangunan infrastruktur 

pertanian yang berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat ditetapkan rumuskan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi teknis bangunan dan permasalahan pada saluran induk 

DI. Cipamarangan? 

2. Apa rekomendasi atau tindakan yang diperlukan untuk perbaikan kondisi 

fisik bangunan dan saluran induk DI. Cipamarangan? 

3. Bagaimana dampak dari kondisi fisik bangunan dan saluran induk terhadap 

fungsi irigasi dan keberlanjutan sistem irigasi di DI. Cipamarangan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang kerusakan dan 

permasalahan pada fisik bangunan dan saluran induk  DI. Cipamarangan. 

2. Untuk mendapatkan serta memberikan rekomendasi atau tindakan yang 

diperlukan untuk memperbaiki kondisi fisik bangunan dan saluran induk DI. 

Cipamarangan berdasarkan penilaian kondisi fisik dan keberfungsian 

jaringan. 

3. Untuk memahami  dampak yang ditimbulkan dari kerusakan saluran induk 

terhadap keberlanjutan sistem irigasi DI. Cipamarangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi Penulis 

1. Memberikan pengalaman langsung dalam melakukan survei dan 

analisis teknis terhadap jaringan irigasi. 

2. Meningkatkan pemahaman tentang metode penilaian kondisi fisik dan 

keberfungsian jaringan irigasi Cipamarangan. 

3. Menjadi sarana untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dalam 

memberikan solusi teknis berdasarkan data lapangan. 

4. Mendukung penyusunan karya ilmiah yang aplikatif dan relevan 

dengan kebutuhan di lapangan. 

1.4.2 Manfaat bagi Universitas 

1. Menambah koleksi referensi ilmiah yang berfokus pada analisis teknis 

jaringan irigasi, khususnya di wilayah DI. Cipamarangan. 

2. Mendorong kolaborasi antara universitas dan instansi teknis dalam 

bidang irigasi dan pengelolaan air. 

1.4.3 Manfaat bagi Lembaga Terkait 

1. Menyediakan informasi detail dan menyeluruh mengenai kondisi 

kerusakan serta permasalahan pada bangunan dan saluran induk DI. 

Cipamarangan. 

2. Memberikan masukan atau rekomendasi teknis yang dapat dijadikan 

dasar dalam perencanaan rehabilitasi atau perbaikan jaringan irigasi. 
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3. Membantu dalam memahami potensi dampak jangka panjang dari 

kerusakan saluran induk terhadap keberlanjutan sistem irigasi dan 

produktivitas pertanian. 

4. Mendukung perencanaan strategis dalam pengelolaan dan 

pengawasan jaringan irigasi agar lebih efektif dan berkelanjutan.  

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas dan tidak melebar dalam penelitian 

ini, maka ruang lingkup penelitian yang akan ditinjau dibatasi oleh hal – hal 

berikut : 

1. Daerah irigasi yang diamati yaitu bendung Cipamarangan yang berada di 

Desa Sukatani, Cipeundeuy Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi, 

Provinsi Jawa Barat. 

2. Pedoman yang digunakan merujuk pada pedoman peraturan mentri PUPR 

No. 12 tahun 2015 dan kementerian pekerjaan umum KP-04 tahun 2013. 

3. Ruang penelitian meliputi BCP. 0 sampai dengan BCP. 13 (saluran primer). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mengkaji informasi yang komunikatif dan terstruktur, maka skripsi 

ini akan disajikan dalam beberapa bab, yakni : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Menjelaskan mengenai penelitian – penelitian sebelumnya, dasar – dasar 

teori terutama mengenai pengertian irigasi dan rumus – rumus yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang tolasi penelitian, menguraikan metode penelitian 

yang berisikan alur penelitian, metode pengumpulan data, metode 

pengolahan data serta analisis data penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil pengolahan data penelitian dan membahas 

tentang hasil penelitian. 
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5. BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang merupakan isi yang disajikan 

secara singkat yang juga merupakan jawaban dari permasalahan dalam 

penelitian ini. Bab ini juga membahas tentang saran yang berisikan harapan 

penulisan terhadap judul skripsi ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.7 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada saluran primer Daerah Irigasi 

Cipamarangan Kabupaten Sukabumi serta analisis dan pembahasan dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi dan keberfungsian Daerah Irigasi Cipamarangan menunjukkan 

bahwa mayoritas bangunan berada dalam kondisi dan fungsi yang tidak 

memadai. Kerusakan bangunan fisik dan distribusi air ke lahan sawah 

menjadi permasalahan utama pada daerah penelitian ini. Kondisi Daerah 

Irigasi Cipamarangan pada wilayah penelitian tergolong tidak baik dengan 

indeks yang didapat 1,5 dan keberfungsiannya tergolong tidak berfungsi 

dengan persentase sebesar 36%.  

2. Kerusakan pada Daerah Irigasi Cipamarangan secara keseluruhan 

memerlukan perbaikan berat atau penggantian untuk meningkatkan kondisi 

dan fungsionalitasnya untuk meningkatkan kondisi dan fungsionalitasnya. 

Perbaikan tersebut dilakukan sesuai dengan Pedoman Penyelenggaraan 

Pemeliharaan, bangunan yang memerlukan perbaikan itu yang mengalami 

rusak berat dan sudah tidak berfungsi. Selain itu, pada bangunan irigasi 

Cipamarangan yang mengalami kerusakan atau penurunan fungsi pun perlu 

diperbaiki sesuai dengan kerusakan yang dikategorikan.  

3. Kerusakan pada saluran induk jaringan irigasi mempengaruhi kinerja 

saluran sekunder dan tersier. Saluran sekunder Daerah Irigasi 

Cipamarangan sudah tertutup dan sudah tidak dapat digunakan lagi, karena 

pengaruh kerusakan dari saluran induk. Kerusakan tersebut berdampak 

signifikan terhadap ketidakteraturan distribusi air ke lahan pertanian. 

Akibatnya lahan sawah yang berada disana tidak teraliri air irigasi secara 

merata, beberapa lahan sawah mengalami kekeringan dan bahkan sudah 

tidak berfungsi seperti awal. Distribusi air tidak merata sehingga beberapa 

petani dan warga melakukan pencarian sumber air yang baru dengan 

menggunakan alat bantu lainnya. 
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1.8 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dilapangan dan hasil 

analisis, perlu adanya peningkatan pada operasi dan pemeliharaan pada Daerah 

Irigasi Cipamarangan. Melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kondisi 

jaringan irigasi secara periodik agar kerusakan dapat diidentifikasi sejak dini 

dan ditangani dengan cepat untuk menjamin keberlanjutan sistem irigasi yang 

adil dan berfungsi optimal. Dengan kondisi jaringan daerah irigasi 

Cipamarangan yang tidak baik diharapkan segera diperbaiki agar tidak banyak 

kehilangan air selama di saluran sehingga luas areal yang dapat dilayani 

meningkat. Penerapan teknologi pemantauan dan partisipasi masyarakat dalam 

pemeliharaan diidentifiksi sebagai langkah krusial untuk menjamin 

keberlanjutan dan optimalisasi sistem irigasi Temuan ini diharapkan mampu 

menyampaikan panduan praktis bagi pengelola dan pemangku kepentingan 

dalam merumuskan strategi perbaikan dan pengelolaan yang lebih efektif. 
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